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Abstrak

Di era digital, pesatnya investasi teknologi informasi sering kali dihadapkan pada fenomena productivity paradox, di mana
implementasi sistem justru tumpang tindih, terfragmentasi, dan mengalami resistensi dari sumber daya manusia. Penelitian
kualitatif ini bertujuan untuk merumuskan kerangka strategi Penerapan Manajemen Informatika yang aplikatif guna
mendongkrak produktivitas organisasi di era digital. Dengan menggunakan metode studi literatur deskriptif dan analisis
konten (content analysis) terhadap jurnal ilmiah, buku, dan prosiding dalam rentang waktu 2021-2026, penelitian ini
menyintesis berbagai literatur tata kelola teknologi informasi. Hasil penelitian merumuskan tiga pilar strategi utama dalam
Manajemen Informatika, yaitu: penyelarasan investasi teknologi dengan proses bisnis inti guna memotong birokrasi redundan
dan mempercepat keputusan secara real-time, integrasi basis data berbasis awan (cloud database) untuk mengeliminasi silo
data antar-divisi, serta manajemen perubahan berbasis kesiapan sumber daya manusia (people readiness) melalui pelatihan
berkelanjutan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinkronisasi ketiga elemen tersebut secara Kkonsisten dapat
mentransformasikan teknologi informasi dari sekadar alat bantu operasional jangka pendek menjadi aset strategis jangka
panjang yang menciptakan ekosistem kerja yang tangkas, aman, dan kolaboratif.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital, dinamika lingkungan organisasi mengalami perubahan yang sangat masif seiring pesatnya
perkembangan teknologi informasi. Perubahan tersebut meredefinisi lanskap operasional bisnis serta memicu
pergeseran paradigma kepemimpinan di berbagai sektor. Teknologi informasi tidak lagi sekadar berfungsi sebagai
alatbantu operasional yang bersifat pasif, melainkan telah bertransformasi menjadi penggerak utama (core driver)
dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kerja secara menyeluruh. Oleh karena itu, organisasi
modern saat ini dituntut untuk bergerak lebih tangkas (agile), adaptif, serta mampu mengelola arus informasi
yang kompleks secara tepat dan terukur guna mempertahankan eksistensinya di tengah ketidakpastian ekonomi
global [1].

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa adopsi teknologi yang agresif sering kali berbenturan dengan
hambatan struktural maupun budaya organisasi. Investasi besar pada perangkat keras dan perangkat lunak digital
tidak secara otomatis berbanding lurus dengan peningkatan kinerja individual maupun organisasional. Banyak
instansi dihadapkan pada skenario ketidaksiapan infrastruktur dan sumber daya, di mana sistem informasi yang
diimplementasikan justru tumpang tindih (redundant), data operasional tersebar secara terfragmentasi dalam
silos yang terisolasi, serta memicu tingkat resistensi teknologi yang tinggi dari sumber daya manusia yang ada [2].

Kondisi ketidakselarasan antara investasi teknologi dan hasil produktivitas tersebut mempertegas adanya
kerentanan dalam arsitektur manajemen organisasi. Tanpa adanya pengelolaan serta tata kelola data (data
governance) yang matang, fenomena productivity paradox ini akan terus membayangi dan memperbesar risiko
kegagalan proses transformasi digital di berbagai instansi pemerintah maupun swasta. Hal ini mengakibatkan
pemborosan alokasi anggaran, penurunan daya saing, hingga munculnya potensi celah keamanan informasi yang
merugikan.

Untuk mengatasi permasalahan yang kompleks tersebut, penerapan Manajemen Informatika hadir sebagai
disiplin dan pendekatan solusi yang sangat strategis. Manajemen Informatika berperan merekayasa ulang alur
komunikasi dengan mengintegrasikan secara harmonis komponen teknologi, kapabilitas manusia, dan alur proses
bisnis agar siklus hidup informasi berjalan selaras dengan tujuan strategis organisasi [3]. Integrasi ini memastikan
bahwa setiap aset informasi yang dimiliki dapat dikelola, diolah, dan didistribusikan secara efisien untuk
mendukung pencapaian visi lembaga. Melalui otomatisasi alur kerja [4], pengelolaan basis data yang terstruktur,
dan peningkatan keamanan siber [5], organisasi dapat mengeliminasi birokrasi yang redundan serta
mempercepat proses pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making). Berdasarkan urgensi
dan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
dan merumuskan kerangka strategi Manajemen Informatika yang holistik serta aplikatif guna mendongkrak
produktivitas dan keberlanjutan organisasi di era digital.

333


mailto:1tesalonikasijabat4@gmail.com,1nathancila12@gmail.com,1

PROSIDING

@SENASHTEK 2026

SEMINAR NASIONAL SOSIAL HUMANIORA & TEKNOLOGI 2026

ISSN 2962-7966 (media online)
Vol 4 No 1, Hal: 333-335

2. TINJAUAN TEORITIS
2.1 Manajemen Informatika

Manajemen Informatika merupakan sebuah disiplin ilmu dan praktik strategis yang berfokus pada
pengintegrasian teknologi informasi, proses bisnis, dan sumber daya manusia guna mengelola seluruh siklus
hidup informasi dalam organisasi. Pengelolaan ini mencakup tahapan akuisisi data, pemrosesan menjadi informasi
yang berguna, pendistribusian informasi yang aman, hingga penyimpanan aset digital demi mendukung
kelancaran operasional [6] dan pengambilan keputusan taktis di tingkat manajemen [3].

2.2 Produktivitas Organisasi di Era Digital

Di era digital, produktivitas organisasi tidak lagi sekadar diukur dari kuantitas luaran (output) fisik yang dihasilkan
dalam satuan waktu tertentu [7]. Produktivitas modern bertransformasi menjadi ukuran sejauh mana organisasi
dapat memanfaatkan ekosistem digital untuk meningkatkan kecepatan adaptasi operasional, efisiensi alur kerja,
kolaborasi lintas divisi secara virtual, serta akurasi pemanfaatan data dalam merespons kebutuhan pasar [8].

2.3 Penyelarasan Strategis (Strategic Alignment)

Landasan teori penyelarasan strategis menyatakan bahwa investasi teknologi informasi tidak akan memberikan
dampak optimal pada kinerja organisasi jika berjalan secara terisolasi. Teknologi informasi baru dapat
mendongkrak produktivitas secara signifikan apabila strategi teknologi tersebut dikembangkan selaras dengan
visi, misi, dan strategi bisnis utama dari organisasi yang bersangkutan [9].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur deskriptif. Karena penelitian ini
mengkaji strategi organisasi secara umum dan tidak berfokus pada satu objek instansi spesifik, data diperoleh
melalui pengumpulan sumber sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri artikel jurnal ilmiah,
buku, dan prosiding terkait Manajemen Informatika serta produktivitas organisasi yang diterbitkan dalam rentang
waktu lima tahun terakhir (2021-2026). Analisis data dilakukan secara konten (content analysis) melalui tahapan
reduksi data, penyajian konsep, dan penarikan kesimpulan guna merumuskan kerangka strategi yang aplikatif
dan relevan dengan tantangan era digital [3].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil sintesis dan analisis konten terhadap berbagai literatur tata kelola teknologi informasi,
dirumuskan tiga pilar strategi utama dalam penerapan Manajemen Informatika untuk mendongkrak produktivitas
organisasi di era digital.

4.1 Strategi Penerapan Manajemen Informatika

Penerapan sistem informasi yang komprehensif memerlukan langkah-langkah terstruktur guna memastikan
efisiensi operasional berjalan optimal. Langkah dan fokus utama strategi tersebut dijabarkan sebagai berikut:

a. Penyelarasan investasi teknologi dengan proses bisnis inti organisasi guna memotong birokrasi redundan
serta mempercepat pengambilan keputusan secara real-time [3].

b. Integrasi basis data berbasis awan (cloud database) untuk menghilangkan fenomena silo data, sehingga
meningkatkan koordinasi dan transparansi antar-divisi [2].

c. Manajemen perubahan berbasis kesiapan sumber daya manusia (people readiness) melalui pelatihan
berkelanjutan untuk meminimalisasi resistensi karyawan terhadap adaptasi teknologi baru [1].

5. KESIMPULAN

Penerapan Manajemen Informatika di era digital terbukti menjadi instrumen strategis yang sangat krusial dan
fundamental dalam mendongkrak produktivitas organisasi secara menyeluruh. Berdasarkan hasil analisis
literatur yang mendalam, peningkatan produktivitas tersebut tidak dapat terjadi secara instan, melainkan wajib
dicapai secara optimal melalui tiga langkah taktis yang terintegrasi secara simultan. Langkah pertama adalah
melakukan penyelarasan infrastruktur teknologi informasi dengan proses bisnis inti organisasi demi memotong
birokrasi yang redundan serta mempercepat proses pengambilan keputusan berbasis data secara real-time.
Langkah kedua melibatkan integrasi data berbasis awan (cloud database) yang andal guna memotong sekat
informasi (silo data) tradisional dan meningkatkan transparansi komunikasi antar-divisi. Langkah ketiga adalah
manajemen perubahan yang adaptif dengan berfokus penuh pada aspek kesiapan digital (people readiness) serta
pelatihan keterampilan teknologi bagi sumber daya manusia secara berkelanjutan. Sinkronisasi yang konsisten
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dari ketiga elemen pilar utama ini memastikan bahwa investasi besar pada teknologi informasi tidak hanya
sekadar meningkatkan efisiensi operasional harian, tetapi juga mampu menciptakan ekosistem lingkungan kerja
yang tangkas, adaptif, aman, dan kolaboratif. Oleh karena itu, seluruh organisasi modern di era disrupsi ini wajib
memandang tata kelola Manajemen Informatika sebagai sebuah aset strategis investasi jangka panjang yang
bernilai tinggi, dan bukan lagi dianggap sebagai alat bantu operasional teknis berskala jangka pendek belaka.
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